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Faktor dari berbagai tipe kendaraan sehubungan 
dengan keperluan waktu hijau untuk keluar dari 
antrian dibandingkan dengan sebuah kendaraan ringan 
(untuk mobil penumpang dan kendaraan ringan yang 
sasisnya sama, emp=1,0). 
 
Satuan arus lalu lintas dari berbagai tipe kendaraan 
yang diubah menjadi kendaraan ringan  (termasuk 
mobil penumpang) dengan menggunakan faktor emp. 
 
Keberangkatan dengan konflik antara gerak belok 
kanan dan gerak lurus/belok kiri dari bagian pendekat 
dengan lampu hijau pada fase yang sama. 
 
Keberangkatan tanpa konflik antara gerakan lalu lintas 
belok kanan dan lurus. 
 
Indeks untuk lalu lintas yang belok kiri. 
 
Indeks untuk lalu lintas belok kiri yang diijinkan lewat 
pada saat sinyal merah. 
 
Indeks untuk lalu lintas yang lurus. 
 
Indeks untuk lalu lintas yang belok ke kanan.  
 
Indeks untuk lalu lintas yang berbelok. 
 
Rasio untuk lalu lintas yang belok ke kanan. 
 
 
Jumlah unsur lalu lintas yang melalui titik tak 
terganggu di hulu, pendekat per satuan waktu (sbg. 
Contoh: kebutuhan lalu lintas kend/jam;smp/jam). 
 
Arus lalu lintas dalam pendekat yang berlawanan, 
yang berangkat dalam fase hijau yang sama. 
 
Arus dari lalu lintas belok kanan dari pendekat yang 
berlawanan (kend/jam; smp/jam) 
 
Besarnya keberangkatan antrian didalam suatu 







































































































Besarnya keberangkatan antrian didalam pendekat 
selama kondisi ideal (smp/jam hijau). 
 
Rasio dari arus lalu lintas terhadap kapasitas untuk 
suatu pendekat (Qxc/Sxg). 
 
Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari suatu 
pendekat. 
 
Jumlah dari rasio arus kritis (= tertinggi) untuk semua 
fase sinyal yang berurutan dalam suatu siklus (IFR = 
∑(Q/S)CRIT). 
 
Rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus simpang 
(sbg contoh: untuk fase I : PR = FR/IFR). 
 
Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan 
(sbg contoh, untuk bagian pendekat j: Cj = Sjxgjxc; 
kend/jam. Smp/jam). 
 
Faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai ideal ke 
nilai sebenarnya dari suatu variabel. 
 
Waktu tempuh tambahan yang dibutuhkan untuk 
melalui simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa 
melalui suatu simpang. 
Tundaan terdiri dari TUNDAAN LALU LINTAS 
(DT) dan TUNDAAN GEOMETRI (DG). DT adalah 
waktu tunggu yang disebabkan oleh interaksi lalu 
lintas dengan gerakan lalu lintas yang bertentangan. 
DG adalah disebabkan oleh perlambatan dan 
percepatan kendaraan yang membelok di 
persimpangan dan/atau yang terhenti oleh lampu 
merah. 
  
Panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat (m).  
 
Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat 
(kend; smp). 
 
Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan (termasuk 
berhenti berulang-ulang dalam antrian). 
 
Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa berhenti 

















































































































Daerah dari suatu lengan persimpangan jalan untuk 
kendaraan mengantri sebelum keluar melewati garis 
henti. (Bila gerakan lalu lintas ke kiri atau ke kanan 
dipisahkan dengan pulau lalu lintas, sebuah lengan 
persimpangan jalan dapat mempunyai dua pendekat). 
 
Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur di 
bagian tersempit hulu (m). 
 
Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur di 
pada garis henti (m). 
 
Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang 
digunakan oleh lalu lintas buangan setelah melewati 
persimpangan jalan (m). 
 
Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang 
digunakan dalam perhitungan kapasitas (yaiutu dengan 
pertimbangan terhadap WA, WMASUK, dan WKELUAR 
dan gerakan lalu lintas membelok; m). 
 
Panjang dari segmen jalan (m). 
 
Kemiringan dari suatu segmen jalan dalam arah 
perjalanan (=/-%). 
 
Tata guna lahan komersial (sbg contoh: toko, restoran, 
kantor) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki 
dan kendaraan.  
 
Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk 
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan. 
 
Jalan masuk langsung terbatas atau tidak sama sekali 
(sbg contoh, karena adanya hambatan fisik, jalan 
samping dsb). 
 
Jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan. 
 
Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan disamping 
jalan yang meyebabkan pengurangan terhadap arus 
jenuh di dalam pendekat. 
 
Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau 
disediakan bagi kombinasi tertentu dari derakan lalu 

























































Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal (sbg. 
contoh, diantara dua saat permulaan hijau yang 
berurutan didalam pendekat yang sama; det ). 
 
Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (det). 
 
Waktu hijau maksimum yang diijinkan dalam suatu 
fase untuk kendali lalu lintas aktuasi kendaraan (det). 
 
Waktu hijau minimum yang diperlukan (sbg contoh, 
karena penyeberangan jalan kaki, det). 
 
Perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus 
dalam suatu pendekat ( GR = g/c). 
 
Waktu dimana sinyal merah menyala bersamaan 
dalam pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fae 
sinyal berurutan (det). 
 
Waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau 
dalam sebuah pendekat (det).  
 
Periode kuning+merah semua antara dua fase sinyal 
yang berurutan (det). 
 
Jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang 
lengkap. Waktu hilang dapat juga diperoleh dari beda 
antara waktu siklus dengan jumlah waktu hijau dalam 






















































Judul : Analisis Panjang Antrian Simpang Bersinyal Dengan Menggunakan 
Metode MKJI (studi kasus Simpang Jalan Affandi). Nama : Richard Wiliam 
Silooy. No. Mhs : 99 02 09702. Tahun : 2010. Prodi : Teknik Sipil. Fakultas 
Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 
Kota Yogyakarta mengalami peningkatan jumlah penduduk, hal ini 
berpengaruh juga terhadap kepemilikan kendaraan bermotor yang semakin tinggi. 
Arus lalulintas yang meningkat menimbulkan kemacetan, kurangnya kenyamanan 
mengemudi, kecelakaan, dan juga pelanggaran lalulintas. MKJI adalah merupakan 
rumus empiris, sehingga perlu diketahui apakah MKJI dapat digunakan untuk 
menghitung lalulintas pada Kota Yogyakarta, terutama pada simpang Jalan 
Affandi yang terbilang padat karena dilalui oleh jalur luar kota. 
Pada perhitungan guna mencari faktor arus jenuh dasar (SO) penelitian ini 
tidak menggunakan variabel pengali 600 smp/jam (sesuai MKJI) tetapi 
menggunakan variabel pengali 780 smp/jam (sesuai penelitian dari Ahmad 
Munawar dkk). Setelah didapat hasil perhitungan panjang antrian MKJI kemudian 
baru dibandingkan dengan hasil perhitungan panjang antrian di lapangan. 
Hasil yang diperoleh menggunakan perhitungan dengan MKJI dan 
perhitungan di lapangan untuk hari Senin jam sibuk pagi adalah : pada pendekat 
utara (Jalan Condong Catur) ternyata terjadi perbedaan antara perhitungan MKJI 
dengan perhitungan di lapangan (MKJI = 66 m, lapangan = 43,2m), hal ini 
dikarenakan jalan ini merupakan jalan dua jalur dua arah dan ada median 
jalannya. Pada pendekat selatan (Jalan Affandi) hasil yang diperoleh juga terdapat 
perbedaan antara perhitungan MKJI dan perhitungan lapangan (MKJI = 105m, 
lapangan = 89,3m) hal ini juga dikarenakan terdapat median jalan dan terjadi 
antrian yg besar pada waktu sore hari. Pada pendekat timur (Jalan Ringroad 
Utara) hasil yang diperoleh juga terdapat perbedaan antara perhitungan MKJI dan 
perhitungan lapangan (MKJI = 123m, lapangan = 110,7) hal ini dikarenakan jalur 
ini merupakan jalur luar kota dengan median jalan dan antrian terbesar terjadi 
pada sore hari. Pada pendekat barat (Jalan Ringroad Utara) hasil yang diperoleh 
juga terdapat perbedaan antara perhitungan MKJI dan perhitungan lapangan 
(MKJI = 289m, lapangan =281.5) hal ini juga sama seperti pendekat timur akan 




Kata Kunci : MKJI, panjang antrian, median, simpang bersinyal. 
